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KAJIAN TEORI

A. Peningkatan motivasi belajar siswa
1. Pengertian peningkatan motivasi belajar

Dalam KBBI, arti kata peningkatan ialah proses, cara, perbuatan
meningkatakan (usaha, kegiatan, dan sebagainya). Sedangkan arti kata
motivasi ialah dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar atau
tidak sadar untuk melakukan suatu tindaan dengan tujuan tertentu. Arti kata
belajar ialah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu.®

Kata “motif” diartikan sebagai daya upaya yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motif dapat dikatakan sebagai daya
penggerak dari dalam dan di dalam subjek untuk melakukan aktivitas-
aktivitas tertentu demi mencapai suatu tujuan. Bahkan motif dapat diartikan
sebagai suatu kondisi intern (kesiapsiagaan). Berawal dari kata “motif” itu,
maka motivasi dapat diartikan sebagai daya penggerak yang telah menjadi
aktif. Motif menjadi aktif pada saat-saat tertentu, terutama bila kebutuhan

untuk mencapai tujuan sangat dirasakan/mendesak.

¥ KBBI QT Media (Software).
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Menurut Mc. Donald, motivasi adalah perubahan energi dalam diri
seseorang yang ditandai dengan munculnya “feeling” dan didahului dengn
tanggapan terhadap adanya tujuan.

Dari pengertian yang dikemukakan Mc. Donald ini mengandung tiga
elemen penting.

a. Bahwa motivasi itu mengawali terjadinya perubahan energi pada diri
setiap individu manusia.

b. Motivasi ditandai dengan munculnya, rasa/”’feeling”, afeksi seseorang.

c. Motivasi akan dirangsang karena adanya tujuan.’

Ada dua prinsip yang dapat digunakan untuk meninjau motivasi,
ialah:

a. Motivasi dipandang sebagai suatu proses. Pengetahuan tentang proses ini
akan membantu kita menjelaskan kelakuan yang kita amati dan untuk
memperkirakan kelakuan-kelakuan lain pada seseorang,

b. Kita menentukan karakter dari proses ini dengan melihat petunjuk-
petunjuk dari tingkah lakunya. Apakah petunjuk-petunjuk dapat
dipercaya, dapat dilithat kegunaannya dalam memperkirakan dan

menjelaskan tingkah laku lainnya."

? Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
h.73-74.
' Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar, (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), h. 158.
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Hakikat motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada
peserta didik yang sedang belajar untuk mengadakan perubahan perilaku.
Motivasi belajar adalah prose yang memberi semangat belajar, arah, dan
kegigihan perilaku. Artinya, perilaku yang termotivasi adalah perilaku
perilaku yang penuh energi, terarah dan bertahan lama."'

2. Teori motivasi

Beberapa teori motivasi yang dikemukan oleh Ngalim Purwanto, di
antaranya: '~
a. Teori hedonisme

Hedonisme dalam bahasa yunani berarti kesukaan, kesempatan,
atau kenikmatan. Hedonisme adalah suatu aliran di dalam filsafat yang
memandang bahwa tujuan hidup yang utama pada manusia adalah
mencari kesenangan (hedone) yang bersifat duniawi. Menurut pandangan
hedonisme, manusia pada hakikatnya adalah makhluk yang
mementingkan kehidupan yang penuh kesenangan dan kenikmatan.

Implikasi dari teori ini ialah adanya anggapan bahwa semua
orang akan cenderung menghindari hal-hal yang sulit dan menyusahkan,
atau yang mengandung resiko berat, dan lebih suka melakukan sesuatu
yang mendatangkan kesenangan baginya. Siswa di suatu kelas merasa

gembira dan bertepuk tangan mendengar pengumuman dari kepala

""" Agus Suprijono, Cooperative Learning........ ,h. 163.
12 Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan............ ,h. 74-79.
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sekolah bahwa guru matematika mereka tidak dapat mengajar karena
sakit. Dari contoh di atas, menunjukkan bahwa motivasi itu sangat
diperlukan. Menurut teori hedonisme, para siswa di atas harus diberi
motivasi secara tepat agar tidak malas dan mau bekerja dengan baik,
dengan memenuhi kesenangannya.
Teori naluri

Pada dasarnya manusia memiliki tiga dorongan nafsu pokok,
yang dalam hal in1 disebut juga naluri, yaitu:

1) Dorongan nafsu (naluri) mempertahankan diri: mencari makanan
jika i1a lapar, menghindarkan diri dari bahaya, menjaga diri agar tetap
sehat, mencari perlindungan untuk hidup aman dan sebagainya.

2) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan diri: dorongan ingin tahu,
melatih dan mempelajari sesuatu yang belum diketahuinya. Pada
manusia dorongan inilah yang menjadikan kebudayaan manusia
makin maju dan makin tinggi.

3) Dorongan nafsu (naluri) mengembangkan/mempertahankan jenis:
manusi ataupun hewan secara sadar maupun tidak sadar, selalu
menjaga agar jenisnya atau keturunannya tetap berkembang dan

hidup, dorongan nafsu ini antara lain terjelma dalam adanya
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perjodohan dan perkawinan serta dorongan untuk memelihara dan
mendidik anak."

Dengan dimilikinya ketiga naluri pokok itu, maka kebiasaan-
kebiasaan atapun tindkan-tindakan dan tingkah laku manusia yang
diperbuatnya sehari-hari mendapat dorongan atau digerakkan oleh ketiga
naluti tersebut. Oleh karena itu, menurut teori ini, untuk memotivasi
seseorang harus berdasarkan naluri mana yang akan dituju dan perlu
dikembangkan.

c. Teori reaksi yang dipelajari

Teori ini berpandangan bahwa tindakan atau perilaku manusia
tidak berdasarkan naluri-naluri, tetapi berdasarkan pola-pola tingkah laku
yang dipelajari dari kebudayaan di tempat orang itu hidup. Orang belajar
paling banyak dari lingkungan kebudayaan di tempat ia hidup dan
dibesarkan. Oleh karea itu, teori ini disebut juga teori lingkungan
kebudayaan. Menurut teori ini, apabila seorang pemimpin atau seorang
pendidik akan memotivasi anak buah atau anak didiknya, pemimpin
ataupun pendidik itu hendaknay mengetahui benar-benar latar belakang

kehidupan dan kebudayaan orang-orang yang dipimpinnya.

B Ibid...., h. 33.
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d. Teori daya pendorong

Teori ini merupakan perpaduan antara “teori naluri” dengan
“teori reaksi yang dipelajari”. Daya pendorong adalah semacam naluri,
tetapi hanya suatu dorongan kekuatan yang luas terhadap suatu arah yang
umum. Misalnya, suatu daya pendorong pada jenis kelamin yang lain.
Semua orang dalam semua kebudayaan mempunyai daya pendorong
pada jenis kelamin yang lain. Namun, cara-cara yang digunakan dalam
mengajar kepuasan terhadap daya pendorong tersebut berlain-lainan bagi
tiap individu menurut latar belakang kebudayaan masing-masing. Oleh
karena itu, menurut teori ini, bila seorang pemimpin ataupun pendidik
ingin memotivasi anak buahnya, ia harus mendasarkannya atas daya
pendorong, yaitu atas naluri dan juga reaksi yang dipelajari dari
kebudayaan lingkungan yang dimilikinya.memotivasi anak didik yang
sejak kecil dibesarkan di daerah Gunung Kidul misalnya, kemungkinan
besar akan berbeda denagn cara memberikan motivasi kepada anak yang
dibesarkan di kota Medan meskipun maslah yang dihadapinya sama.

e. Teori kebutuhan

Teori motivasi yang sekarang banyak dianut orang adalah teori
kebutuhan. Teori ini beranggapan bahwa tindakan yang dilakuakn oleh
mausia pada hakikatnya adalah untuk memenuhi kebutuhannya, baik

kebutuhan fisik maupun kebutuhan psikis. Oleh karena itu, menurut teori
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ini, apabila seorang pemimpin ataupun pendidik bermaksud memberikan
motivasi kepada seseorang, ia harus berusaha mengetahui terlebih dahulu
apa kebutuhan-kebutuhan orang yang akan dimotivasinya.

Salah satu teori kebutuhan adalah teori kebutuhannya Abraham
Maslow. Sebagai seorang pakar psikologi, Maslow mengemukakan
adanya lima tingkatan kebutuhan pokok manusia. Kelima kebutuhan
pokok inilah yang kemudian dijadikan pengertian kunci dalam
mempelajari motivasi manusia. Adapun kelima tingkatan kebutuhan

pokok yang dimaksud dapat dilihat pada bagan berikut:

Eebivtishan
Penghargaan
/ Kebutuhan Sosial \

Kebutuhan Rasa Aman dan
Pedindungan

/ Eebotuban Fisedogis \

Bagan 2.1:
hirarki kebutuhan Abraham Maslow

Keterangan:
1) Kebutuhan fisiologis: kebutuhan ini merupakan kebutuhan dasar,

yang bersifat primer dan vital, yang menyangkut fungsi-fungsi
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3)

4)

5)
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biologis dasar dari organisme manusia seperti kebutuhan akan
pangan, sandang dan papan, kesehatan fisik, kebutuhan seks, dsb.
Kebutuhan rasa aman dan perlindungan (safety and security) seperti
terjamin keamanannya, terlindung dari bahaya dan ancaman penyakit,
perang, kemiskinan, kelaparan,perlakuan tidak adil, dan sebagainya.
Kebutuhan sosial (socials need) seperti kebutuhan akan dicintai,
diperhitungkan sebagai pribadi, diakui sebagai anggota kelompok,
rasa setia kawan, kerjasama.

Kebutuhan akan penghargaan (esteem needs), termasuk kebutuhan
dihargai karena prestasi, kemampuan, kedudukan atau status,
pangkat, dan sebagainya.

Kebutuhan akan aktualisasi diri (self actualization) seperti kebutuhan
mempertinggi potensi-potensi yang dimiliki, pengembangan diri
secara maksimum, kreatifitas, dan ekspresi diri.

Tingkatan atau hirarki ini Maslow ini tidak dimaksud sebagai

suatu kerangka yang dapat dipakai setiap saat, tetapi lebih merupakan

kerangka acuan yang dapat digunakan sewaktu-waktu bilamana

diperlukan untuk memprakirakan tingkat kebutuhan mana yang

mendorong seseorang yang akan dimotivasi bertindak melakukan

sesuatu.
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Berdasarkan urutan tingkat kebutuhan menurut teori Maslow,
kehidupan tiap manusia dapat dijelaskan sebagai berikut: pada mulanya
kebutuhan manusia yang paling mendesak adalah kebutuhan fisiologis.
Jika kebutuhan fisiologis telah terpenuhi, maka kebutuhan berikutnya
yang mendesak ialah kebutuhan akan rasa aman dan terlindung. Apabila
kebutuhan ini pun telah terpenuhi sehingga tidak dirasakan lagi sebagai
kebutuhan yang mendesak, maka timbul kebutuhan berikutnya yang
dirasakan mendesak,yaitu kebutuhan sosial. Demikian seterusnya sampai
tingkat kebutuhan aktualisasi diri. Namun jangan diartikan bahwa
kehidupan tiap manusia akan mengikuti urutan kelima tingkatan
kebutuhan Maslow tersebut karena proses kehidupan manusia berbeda-
beda.

Disamping teori-teori di atas, ada beberapa teori lain, di
antaranya:

a. Teori “X” dan “Y”
Teori ini dikemukakan oleh Douglas McGregor. Inti teori ini
terlihat pada klasifikasi tentang manusia, yaitu:
1) Teori “X” yang pada dasarnya mengatakan bahwa manusia
cenderung berperilaku negatif.
2) Teori “Y” yang pada dasarnya mengatakan bahwa manusia

cenderung berperilaku positif.
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Bila dikaitkan dengan teori Maslow akan terlihat gejala
bahwa siswa yang tergolong pada kategori “X” akan lebih
mementingkan pemuasan kebutuhan “tingkat rendah”. Sebaliknya
yang terjadi pada manusia yang tergolong pada kategori “Y” dalam
arti bahwa pemuasan kebutuhan yang sifatnya psikologis dan non
materiil lebih diutamakan ketimbang pemuasan kebutuhan yang
bersifat kebendaan.

Teori Motivasi-Higiene

Teori ini dikemukakan oleh Frederick Herzberg. Ia
berpendapat bahwa apabila seorang pendidik ingin memberi
motivasi peserta didiknya, yang perlu ditekankan adalah faktor-
faktor yang menimbulkan rasa puas, yaitu dengan mengutamakan
faktor-faktor motivasional yang sifatnya instrinsik.

Teori “ERG”

Teori ini dikembangkan oleh Clayton Aldelfer. Akronim
“ERG” merupakan huruf pertama dari tiga kata, yaitu: Existense,
Relatedness, dan Growth. Menurut teori ini, yang di dukung oleh
kenyataan hidup sehari-hari, memepertahankan eksistensi seseorang
merupaka kebutuhan yang sangat mendasar. Teori ini lebih

menekankan kenyataan hidup yang dihadapi sehari-hari.
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d. Teori “tiga kebutuhan”

Teori ini dikemukakan oleh David McCleland beserta rekan-
rekannya. Inti teori ini terletak pada pendapat yang mengatakan
pemahaman tentang motivasi akan semakin mendalam apabila
didasari bahwa setiap orang mempunyai tiga jenis kebutuhan, yaitu:
1) Need for Achievement. Kiranya tidak akan ada kesukaran untuk

menerima pendapat yang mengatakan bahwa setiap orang ingin
dipandang sebagai orang yang berhasil dalam hidupnya.
Keberhasilan itu bahkan mencakup seluruh segi kehidupan dan
penghidupan seseorang.

2) Need for Power. Menurut teori ini, kebutuhan akan kekuasaan
menampakkan diri pada keinginan untuk mempunyai pengaruh
terhadap orang lain.

3) Need for Affiliation. Kebutuhan afiliasi merupakan kebutuhan
nyata dari setiap manusia. Kenyataan ini berangkat dari sifat
manusia sebagai makhluk sosial.

e. Teori harapan.

Inti dari teori ini terletak pada pendapat yang mengatakan
bahwa kuatnya kecenderungan seseorang bertindak dengan cara
tertentu tergantung pada kekuatan harapan bahwa tindkan tersebut

akan diikuti oleh suatu hasil tertentu dan pada daya tarik dari hasil
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itu bagi orang yang bersangkutan. Teori ini mengandung tiga
variabel, yaitu: daya tarik, hubungan antara prestasi dengan imbalan
serta hubungan (kaitan) antara usaha dan prestasi.'*

Konsep-konsep yang dikemukakan selanjutnya diguanakan sebagai

dasar penyusunan motivasi bagi para peserta didik, baik ketika belajar di

sekolah, di rumah, maupun di masyarakat. Berbagai macam penerapan teori

motivasi belajar yang dikemukakan oleh RBS. Fudyartanto sebagai berikut:

a.

b.

Guru menciptakan suasana belajar yang menyenangkan

Guru memberikan hadiah dan hukuman kepada siswa

Guru menciptkan level aspirasi berupa performasi yang mendorong ke
level berikutnya

Guru melakukan kompetisi dan kerja sama pada siswa

Guru menggunakan hasil belajar sebagai umpan balik

Guru melakukan pujian kepada peserta didik

Guru mengusahakan selalu ada yang baru ketika melakukan
pembelajaran di kelas

Guru perlu menyiapkan tujuan yang jelas

Guru dalam mengajar tidak menggunakan prosedur yang menekan

Guru menggunakan contoh-contoh hidup sebagai model-model yang

menarik bagi siswa

'* Sondang P. Siagian, Teori Motivasi dan Aplikasinya, (Jakarta: Rineka Cipta, 2004), h. 162-179.
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k. Guru melibatkan siswa secara aktif."

3. Prinsip-prinsip motivasi

Prinsip-prinsip motivasi disusun dalam rangka mendorong motivasi

belajar siswa di sekolah yang mengandung pandangan demokratis dan dalam

rangka menciptakan self motivation dan self dicipline di kalangan siswa.

Kenneth H. Hover, mengemukakan prinsip-prinsip motivasi sebagai berikut:

a.

b.

Pujian lebih efektif daripada hukuman.

Semua siswa mempunyai kebutuhan-kebutuhan psikologis (yang bersifat
dasar) tertentu yang harus mendapat kepuasan.

motivasi yang berasal dari dalam individu lebih efektif daripada motivasi
yang dipaksakan dari luar.

Terhadap jawaban (perbuatan) yang serasi (sesuai dengan keinginan)
perlu dilakukan usaha pemantauan (reinforcement).

Motivasi itu lebih menjalar atau tersebar terhadap orang lain.

Pemahaman yang jelas terhadap tujuan-tujuan akan merangsang
motivasi.

Tugas-tugas yang dibebankan oleh diri sendiri akan menimbulkan minat
yang lebih besar untuk mengerjakannya daripada apabila tugas-tugas itu

dipaksakan oleh guru.

!5 Purwa Atmaja Prawira, Psikologi Pendidikan dalam Perspektif Baru, (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2013), h. 347-350.
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h. Pujian-pujian yang datangnya dari luar (external reward) kadang-kadang
diperlukan dan cukup efektif untuk merangsang minat yang sebenarnya.

1. Teknik dan proses mengajar yang bermacam-macam adalah efektif untuk
memelihara minat siswa.

j.  Manfaat minat yang telah dimiliki oleh siswa adalah bersifat ekonomis.

k. Kegiatan-kegiatan yang dapat merangsang minat siswa yang kurang
mungkin tidak ada artinya (kurang berharga) bagi para siswa yang
tergolong pandai.

1. Kecemasan yang besar akan menimbulkan kesulitan belajar.

m. Kecemasan dan frustasi yang lemah dapat membantu belajar, dapat juga
lebih baik.

n. Apabila tugas tidak terlalu sukar dan apabila tidak ada maka frustasi
secara cepat menuju ke demoralisasi.

0. Setiap siswa mempunyai tingkat-tingkat frustasi  toleransi yang
berlainan.

p. Tekanan kelompok siswa (per grup) kebanyakan lebih efektif dalam
motivasi daripada tekanan/paksaan dari orang dewasa.

q. Motivasi yang besar erat hubungannya dengan kreativitas siswa.'®

' Oemar Hamalik, Proses Belajar Mengajar-................. ,h. 163-166.
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4. Komponen-komponen motivasi

Motivasi memiliki dua komponen, yakni:

a. Komponen dalam (inner component), komponen dalam ialah perubahan

pada diri seseorang, keadaan merasa tidak puas, dan ketegangan
psikologis. Jadi komponen dalam ialah kebutuhan-kebutuhan yang ingin
dipuaskan.

Komponen luar (outer component), komponen luar adalah apa yanng
diinginkan seseorang, tujuan yang menjadi arah kelakuannya. Jadi

komponen luar ialah tujuan yang hendak dicapai.'’

5. Jenis-jenis motivasi

Motivasi dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu:

a. Motivasi instrinsik, adalah motivasi yang tercakup di dalam situasi

belajar dan menemui kebutuhan dan tujuan-tujuan murid. Motivasi ini
sering juga disebut motivasi murni. Motivasi yang sebenarnya yang
timbul dalam diri siswa sendiri, misalnya keinginan untuk mendapat
keterampilan tertentu, memperoleh informasi dan pengertian,
mengembangkan sikap untuk berhasil, menyenangi kehidupan,
menyadari sumbangannya terhadap usaha kelompok, keinginan diterima
oleh orang lain, dan lain-lain. Jadi, motivasi ini timbul tanpa pengaruh

dari luar. Motivasi instrinsik adalah motivasi yang hidup dalam diri siswa

7 Ibid

, h. 159.
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dan berguna dalam situasi belajar yang fungsional. Dalam hal ini pujian
atau hadiah atau sejenisnya tidak akan menyebabkan siswa bekerja atau
belajar untuk mendapatkan pujian atau hadiah itu. Seperti dikatakan oleh
Emerson, The reward of a thing well done is to have done it. Jadi
jelaslah, bahwa motivasi instrinsik adalah bersifat riil dan motivasi
sesungguhnya atau disebut denagn istilah sound motivation.

b. Motivasi ekstrinsik, adalah motivasi yang disebabkan oleh faktor-faktor
dari luar situasi belajar, seperti angka kredit, ijazah, tingkatan hadiah,
medali perten-tangan, dan persaingan yang bersifat negatif ialah
sarcasm, ridicule, dan hukuman. Motivasi ekstrinsik ini tetap diperlukan
di sekolah, sebabpengajaran di sekolah tidak semuanya menarik minat
siswa atau sesuai dengan kebutuhan siswa. Lagi pula sering kali para
siswa belum memahami untuk apa ia belajar hal-hal yang diberikan di
sekolah. Karena itu motivasi terhadap pelajarn itu perlu dibangkitkan
oleh guru sehingga para siswa mau dan ingin belajar.'®

6. Indikator motivasi belajar
Indikator motivasi belajar menurut Hamzah B. Uno dapat

diklasifikasikan sebagai berikut: '

" Ibid...., h. 162-163.
' Hamzah B. Uno, Teori Motivasi dan Pengukurannya, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2011), h. 31.
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Adanya hasrat dan keinginan berhasil.

Siswa memiliki keinginan yang kuat untuk berhasil menguasai materi
dan mendapatkan nilai yang tinggi dalam kegia2tan belajarnya.

. Adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar.

Siswa merasa senang dan memiliki rasa membutuhkan terhadap kegiatan
belajar.

Adanya harapan dan cita-cita masa depan.

Siswa memiliki harapan dan cita-cita atas materi yang dipelajarinya.

. Adanya penghargaan dalam belajar.

Siswa merasa termotivasi oleh hadiah atau penghargaan dari guru atau
orang-orang disekitarnya atas keberhasilan belajar yang ia capai.

Adanya kegiatan yang menarik dalam belajar.

Siswa merasa tertarik mengikuti kegiatan pembelajaran.

Adanya lingkungan belajar yang kondusif sehingga memungkinkan
peserta didik dapat belajar dengan baik.

Siswa merasa nyaman pada situasi lingkungan tempat ia belajar.

. Ciri-ciri motivasi belajar

Menurut Sardiman, motivasi yang ada pada diri setiap orang itu

memiliki ciri-ciri sebagai berikut:

a. Tekun menghadapi tugas (dapat bekerja terus menerus dalam waktu yang

lama, tidak pernah berhenti sebelum selesai).
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b. Ulet menghadapi kesulitan (tidak lekas putus asa). Tidak memerlukan
dorongan dari luar untuk berprestasi sebaik mungkin (tidak cepat puas
dengan prestasi yang telah dicapainya).

¢. Menunjukkan minat terhadap bermacam-macam masalah.

d. Lebih senang bekerja mandiri.

e. Cepat bosan pada tugas-tugas yang rutin

f. Dapat mempertahankan pendapatnya

g. Tidak mudah melepaskan hal yang diyakini itu.

h. Senang mencari dan memecahkan masalah soal-soal.”’

Berdasarkan pendapat Hamzah B. Uno dan Sardiman, dapat
disimpulkan bahwa untuk mencapai tahap seseorang termotivasi perlu
adanya indikator yang jelas dan untuk mengetahui seseorang telah
termotivasi atau belum bisa kita lihat dari sikap siswa, jika sudah memiliki
ciri-ciri di atas berarti siswa tersebut sudah termotivasi dengan baik.

8. Fungsi motivasi belajar

Motivasi belajar bertalian erat dengan tujuan belajar. Terkait hal
tersebut motivasi memiliki fungsi:

a. Mendorong peserta didik untuk berbuat. Motivasi sebagai pendorong

atau motor dari setiap kegiatan belajar.

0 Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar..................., h. 83.
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b. Menentukan arah kegiatan pembelajaran yakni ke arah tujuan belajar
yang hendak dicapai. Motivasi belajar memberikan arah dan kegiatan
yang harus dikerjakan sesuai dengan rumusan tujuan pembelajaran.

c. Menyeleksi kegiatan pembelajaran, yakni menentukan kegiatan-kegiatan
apa yang harus dikerjakan yang sesuai guna mencapai tujuan
pembelajaran dengan menyeleksi kegiatan-kegiatan yang tidak
menunjang bagi pencapaian tujuan tersebut.

9. Cara menggerakkan motivasi belajar siswa
ada beberapa bentuk dan cara untuk menumbuhkan motivasi dalam
kegiatan belajar di sekolah, di antaranya:

a. Memberi angka

Angka dalam hal ini sebagai simbol dari nilai kegiatan
belajarnnya. Banyak siswa belajar, yang utama justru untuk mencapai
angka/nilai yang baik. Sehingga siswa biasanya dikejar adalah nilai
ulangan atau nilai-nilai pada raport angkanya baik-baik.

Angka-angka yang baik itu bagi para siswa merupakan motivasi
yang sangat kuat. Tetapi ada juga, bahkan banyka siswa bekerja atau
belajar hanya ingin mengejar pokoknya naik kelas saja. Ini menunjukkan
motivasi yang dimilikinya kurang berbobot bila dibandingkan dengan
siswa-siswa yang menginginkan angka baik. Namun demikian semua itu

harus diingat oleh guru bahwa pencapaian angka-angka seperti itu belum
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merupakan hasil belajar yang sejati, hasil belajar yang bermakna. Oleh
karena itu, langkah selanjutnya yang ditrempuh oleh guru adalah
bagaimana cara memberikan angka-angka yang dapat dikaitkan dengan
values yang terkandung di dalam setiap pengetahuan yang diajarkan
kepada para siswa sehingga tidak sekadar kognitif saja tetapi juga
keterampilan dan afeksinya.
Hadiah

Hadiah dapat juga dikatakan sebagai motivasi, tetapi tidaklah
selalu demikian. Karena hadiah untuk suatu pekerjaan. Mungkin kita
akan menarik bagi seseorang yang tidak senang dan tidak berbakat untuk
sesuatu pekerjaan tersebut. Sebagi contoh hadiah yang diberikan untuk
gambar yang terbaik mungkin tidak akan menarik bagi seseorang yang
tidak memiliki bakat menggambar.
Saingan/kompetisi

Saingan/kompetisi dapat digunakan sebagai alat motivasi untuk
mendorong belajar siswa. Persaingan, baik persaingan individual maupun
persainagn kelompok dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Memang unsur persaingan ini banyak dimanfaatkan di dalam dunia
industri atau perdagangan, tetapi juga sangat baik digunakan untuk

meningkatkan kegiatan belajar siswa.
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d. Ego-involvement
Menumbuhkan kesadaran kepada siswa agar merasakan
pentignay tugas dan menerimanya sebagai tantangan sehingga bekerja
keras dengan mempertaruhkan harga diri, adalah sebagai salah satu
bentuk motivasi yang cukup penting. Seseorang akan berusaha dengan
segenap tenaga untuk mencapai prestasi yang baik dengan menjaga harga
dirinya. Penyelesaian tugas dengan baik adalah simbol kebanggaan dan
harga diri, begitu juga untuk siswa si subjek belajar. Para siswa akan
belajar dengan keras bisa jadi karena harga dirinya.
e. Memberi ulangan
Para siswa akan menjadi giat belajar kalau mengetahui akan ada
ulangan. Oleh karena itu, memberi ulangan ini juga merupakan sarana
motivasi. Tetapi yang harus diingat oleh guru, adalah jangan terlalu
sering (misalnya setiap hari) karena bisa membosankan dan bersifat
rutinitas. Dalam hal ini guru juga terbuka, maksudnya kalau akan ada
ulangan harus memberitahukan kepada siswanya.
f. Mengetahui hasil
Dengan mengetahui hasil pekerjaan, apalag kalau terjadi
kemajuan, akan mendorong siswa untuk lebih giat belajar. Semakin

mengetahui bahwa grafik hasil belajar meningkat, maka ada motivasi
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pada diri siswa untuk terus belajar, dengan suatu harapan hasilnya terus
meningkat.
Pujian

Apabila ada siswa yang sukses berhasil menyelesaikan tugas
dengan baik, perlu diberikan pujian. Pujian ini adalah bentuk
reinforcement yang positif dan sekaligus merupakan motivasi yang baik.
Oleh karena itu, supaya pujian ini merupakan motivasi, pemberiannya
harus tepat. Denagn pujian yang tepat akan memupuk suasana yang
menyenangkan dan mempertinggi gairah belajar serta sekaligus akan
membangkitkan harga diri.
Hukuman

Hukuman sebagai reinforcement yang negatif tetapi kalau
diberikan secara tepat dan bijak bisa menjadi alat motivasi. Oelh karena
itu guru harus memahami prinsip-prinsip pemberian hukuman.
Hasrat untuk belajar

Hasrat untuk belajar, berarti ada unsur kesengajaan, ada maksud
untuk belajar. Hal ini akan lebih baik, bila dibandingkan segala sesuatu
kegiatan yang tanpa maksud. Hasrat untuk belajar berarti pada diri anak
didik itu memang ada motivasi untuk belajar, sehingga sudah barang

tentu hasilnya akan lebih baik.
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j.  Minat
Di depan sudah diuraikan bahwa soal motivasi sangat erat
hubungannya dengan unsur minat. Motivasi muncul karena ada
kebutuhan, begitu juga minat sehingga tepatlah kalau minat merupakan
alat motivasi yang pokok. Proses belajar itu akan berjalan lancar kalau
disertai denagn minat. Mengenai minat ini antara lain dapat dibangkitkan
dengan cara-cara sebagai berikut:
1) Membangkitkan adanya suatu kebutuhan
2) Menghubungkan dengan persoalan pengalaman yang lampau
3) Memberi kesempatan untuk mendapatkan hasil yang baik
4) Menggunakan berbagai macam bentuk mengajar.
k. Tujuan yang diakui
Rumusan tujuan yang diakui dan diterima baik oleh siswa, akan
merupakan alat motivasi yang sangat penting. Sebab dengan memahami
tujuan yang harus dicapai, karena dirasa sangat berguna dan

menguntungkan, maka akan timbul gairah untuk terus belajar.?'

! Sardiman A. M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rajawali Press, 2011),
h.73-74.86-95.
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B. Pelajaran bahasa Jawa materi aksara Jawa
1. Pengertian bahasa Jawa

Pelajaran bahasa Jawa merupakan salah satu mata pelajaran yang
diajarkan di sekolah dasar. Akan tetapi mata pelajaran ini termasuk dalam
muatan lokal yang wajib diselenggarakan oleh pihak sekolah. Tujuan
mempelajari bahasa Jawa agar siswa mampu menggunakan bahasa daerah
dengan baik dan benar. Karena pada saat ini bahasa Jawa sudah tidak
digemari banyak orang, padahal bahasa Jawa sangat penting sekali bagi
orang Jawa dalam melestarikan budaya-budaya Jawa. oleh karena itu bahasa
Jawa harus diajarkan pada anak sejak tingkat sekolah dasar, agar tertanam
sejak dini.

Pelajaran bahasa Jawa termasuk pelajaran yang tidak diminati oleh
siswa, khususnya di kalangan anak-anak. Karena menrut mereka bahasa
Jawa sudah ketinggalan jaman atau kuno. Apalagi materi penulisan aksara
Jawa, mereka kesulitan dalam menghafal satu persatu aksara Jawa apalagi
menulisnya.

Pada hakikatnya pelajaran bahasa Jawa sangat membosankan. Akan
tetapi dengan adanya kesesuaian metode, media, dan strategi dengan
pemebelajaran yang disajikan oleh guru akan menjadi mata pelajaran yang
menarik dan tidak membosankan lagi. Sehingga prestasi yang mereka

peroleh akan naik.



36

Setiap amata pelajaran memiliki karakteristik yang berbeda-beda
antara yang satu dan yang lain. Mata pelajaran bahasa daerah ini
menekankan pada aspek keterampilan berbahasa yang meliputi berbahasa
lisan dan tulis baik reseptif maupun produktif.

2. Komponen dalam bahasa Jawa
Dalam pelajaran bahasa Jawa ada komponen berbahasa yang harus
diperhatikan, yakni:
a. Membaca (maca)
b. Menulis (nulis)
c. Mendengarkan (ngrungokno)
d. Berbicara (pacelathon)
3. Tujuan pembelajaran bahasa Jawa

Menurut Sudjarwadi, tujuan pembelajaran bahasa Jawa bagi sekolah
dasar sebagai berikut:

a. Siswa menghargai dan membanggakan bahasa Jawa sebagai bahasa
daerah dan berkewajiban mengembangkan serta melestarikannya,

b. Siswa memahami bahasa Jawa dari segi bentuk, makna dan fungsi serta
menggunakannya dengan tepat untuk bermacam-macam tujuan
keperluan, keadaan, misalnya di sekolah, di rumah, di masyarakat

dengan baik dan benar,
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c. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik
benar,

d. Siswa memiliki kemampuan menggunakan bahasa Jawa yang baik dan
benar untuk meningkatkan keterampilan, kemampuan intelektual
(berfikir kreatif menggunakan akal sehat, menerapkan kemampuan
yang berguna, menggeluti konsep abstrak, dan memecahkan masalah),
kematangan emosional dan sosial, dan

e. Siswa dapat bersikap positif dalam tata kehidupan sehari-hari di
lingkungannya.**

4. Fungsi bahasa Jawa
Menurut Sabdwara yang dikutip oleh Supartinah, fungsi bahasa Jawa
antara lain:

a. Bahasa Jawa adalah bahasa budaya di samping berfungsi komunikatif
juga berperan sebagai sarana perwujudan sikap budaya yang sarat dengan
nilai-nilai luhur,

b. Sopan santun berbahasa Jawa berarti mengetahui akan batas-batas sopan
santun, mengetahui cara menggunakan adat yang baik dan mempunyai
rasa tanggungjawab untuk perbaikan hidup bersama, dan

c. Agar mencapai kesopanan yang dapat menjadi hiasan diri pribadi

seseorang, maka syarat yang harus ditempuh adalah sebagai berikut: 1)

2 http://eprints.uny.ac.id/7947/3/bab%202%20-%2008108241118.pdf, diakses pada tanggal 29
Desember 2015.
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pandai menegangkan perasaan orang lain di dalam pergaulan, 2) pandai

menghormati kawan maupun lawan, dan 3) pandai menjaga tutur kata,

tidak kasar, dan tidak menyakiti hati orang lain.”
5. Aksara Jawa

Aksara Jawa adalah bagian materi dari pembelajaran bahasa Jawa yang
semula disebut aksara Hanacaraka. Aksara Hanacaraka itu tidak hanya
digunakan di tanah Jawa teapi juga di Madura, Bali, Lombok, dan juga Sunda.
Aksara Hanacaraka saat ini orang menyebutnya aksara Jawa. aksara Hanacaraka
namanya diambil dari urutan lima aksara yang pertama yang berbunyi “Ha Na
CaRaKa”.

Aksara Jawa yang diguanakan dalam ejaan bahasa Jawa pada dasarnya
terdiri atas 20 aksara pokok yang bersifat silabik (kesukukataan).”* Aksara
pokok yang 20 tersebut disebut aksara legena (Jawa kuna) tegese aksara wuda

tanpa sandangan.”® Berikut merupakan huruf aksara Jawa dan sandhangan:
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> Ibid...., diakses pada tanggal 29 Desember 2015.

** Danu Supratman, Pedoman Penulisan Aksara Jawa, (Yogyakarta: Yayasan Pustaka Nusantara,
1996).

'S, Padmosuekotjo, Wawasan Penulisan Basa Jawa Ngganggo Aksara Jawa, (Surabaya: Citra
Jaya Murti, 1992), h.13.
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Sandhangan Swara

SANDHANGAN SWARA
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6. Standar kompetensi lulusan SD/MI bahasa Jawa

a. Mendengarkan

39

Memahami wacana lisan yang didengar baik teks sastra maupun

nonsastra dalam berbagai ragam bahasa berupa cerita teman, teks

karangan, pidato, pesan, cerita rakyat, cerita anak, geguritan, tembang

macapat, dan cerita wayang.

b. Berbicara

Menggunakan wacana lisan untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,

baik sastra maupun nonsastra dengan menggunakan berbagai ragam

bahasa berupa menceritakan berbagai

keinginan, menceritakan

tokoh wayang,

keperluan, mengungkapkan

mendeskripsikan benda,
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menanggapi  persoalan  faktual/pengamatan, melaporkan  hasil
pengamatan, berpidato, dan mengekspresikan tembang.

c. Membaca
Menggunakan berbagai keterampilan memebaca untuk memahami teks
sastra maupun nonsastra dalam berbagai ragam bahasa berupa teks
bacaan, pidato, cerita rakyat, percakapan, geguritan, cerita anak, cerita
wayang, dan huruf Jawa.

d. Menulis
Melakukan berbagai keterampilan menulis baik sastra mauoun nonsastra
dalam berbagai ragam bahasa untuk mengungkapkan pikiran, perasaan,
dan informasi berupa karangan sederhana, surat, dialog, laporan,

ringkasan, parafrase, geguritan, dan huruf Jawa.”®

C. Metode Course Review Horay
1. Pengertian metode Course Review Horay
Course Review Horay merupakan metode pembelajaran yang dapat
menciptakan suasana kelas menjadi meriah dan menyenangkan karena setiap
siswa yang dapat menjawab benar diwajibkan berteriak ‘horee!” atau yel-yel

lainnya yang disukai. Metode ini berusaha menguji pemahaman siswa dalam

26 Keputusan  Gubernur Jawa Timur Nomor:423.5/5/2010, h. 21, diambil dari

http://jip.pdkjateng.go.id/index.php/mulok/380-surat-keputusan-gubernur-jawa-tengah-nomor-
423552011 pada tanggal 29 Desember 2015.
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menjawab soal, di mana jawaban soal tersebut dituliskan pada kartu atau

kotak yang telah dilengkapi nomor. Siswa atau kelompok yang memberi

jawaban benar harus langsung berteriak ‘horee!’ atau menyanyikan yel-yel

kelompoknya. Metode ini juga membantu siswa untuk memahami konsep

dengan baik melalui diskusi kelompok. *’

2. Langkah-langkah metode Course Review Horay
Sintak langkah-langkah metode pembelajaran Course Review Horay

adalah sebagai berikut:**

a. Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

b. Guru mendemonstrasikan/menyajikan materi

c. Memberikan kesempatan siswa tanya jawab

d. Untuk menguji pemahaman, siswa disuruh membuat kotak 9/16/25 sesuai
kebutuhan dan tiap kotak diisi angka sesuai dengan selera masing-masing
siswa

e. Guru membaca soal secara acak dan siswa menulis jawaban di dalam
kartu atau kotak yang nomornya disebutkan guru dan langsung
didiskusikan, kalau benar diisi tanda benar (V) dan salah diisi tanda

silang (x)

"Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2013), h. 229-230.
% Agus Suprijono, Cooperative Learning: Teori & Aplikasi PAIKEM............ ,h. 129.
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f. Siswa yang sudah mendapat tanda V vertikal atau horizontal, atau
diagonal harus berteriak hore... atau yel-yel lainnya
g. Nilai siswa dihitung dari jawaban yang benar jumlah hore yang diperoleh
h. penutup
3. Kelebihan dan kekurangan metode Course Review Horay
a. Kelebihan metode Course Review Horay
Metode Course Review horay memiliki beberapa kelebihan,
antara lain:*’
1) Strukturnya yang menarik dan dapat mendorong siswa untuk dapat
terjun ke dalamnya
2) Metode yang tidak monoton karena diselingi dengan hiburan,
sehingga suasana tidak menegangkan
3) Semangat belajar yang meningkat karena suasana pembelajaran
berlangsung menyenangkan
4) Skill kerja sama antarsiswa yang semakin terlatih
b. Kekurangan metode Course Review Horay
Meskipun metode ini memiliki banyak kelabihan, metode ini juga
memiliki kekurangan, antara lain:
1) Penyamarataan nilai antar siswa pasif dan aktif

2) Adanya peluang untuk curang

¥ Miftahul Huda, Model-model Pengajaran dan Pembelajaran, h. 231.
*Ibid...., h. 231.
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3) Berisiko mengganggu suasana belajar kelas lain.
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